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PENETAPAN
Nomor 0400/Pdt.G/2018/PA.Sgta
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Sangatta yang memeriksa dan mengadili
perkara tertentu dalam tingkat pertama dalam sidang majelis telah

Pengadilan Agama terseb
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara tersebut.

Telah mendengar keterangan Penggugat.
DUDUK PERKARA
Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatannya

bertanggal 24 September 2018 yang terdaftar di Kepaniteraan
Pengadilan Agama Sangatta pada tanggal 24 September 2018 dengan
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register perkara Nomor 0400/Pdt.G/2018/PA.Sgta telah mengajukan
gugatan yang berbunyi sebagai berikut:
1. Bahwa, penggugat dan tergugat telah melangsungkan
pernikahan pada tanggal 14 Oktober 1993, yang dicatat oleh
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
Tenggarong, Kabupaten Kutai, Provinsi Kalimantan Timur, dengan
Kutipan Akta Nikah Nomor : xxxxx, tanggal 20 Oktober 1993, dan
setelah akad nikah Tergugat mengucapkan sighat taklik talak.
2.

Bahwa, setelah meni

ke Sangatta KabupZi€eKd / il akkan selama 6
bulan, kemudian :Qj \ DNegoro sesuai
dengan alamat
3t
Bahwa, selamg et QUAHE g iergugat telah
hidup rukun sebae ] il idikaruniai 2

Y

tergugat rukun dan
harmonis namun sejak pertenge ahun 2011, rumah tangga
penggugat dan tergugat sudah tidak rukun dan harmonis lagi,
sering kali terjadi perselisihan dan pertengkaran dalam rumah
tangga yang disebabkan :
a. tergugat berselingkuh dengan perempuan bernama Niar.
b. Penggugat dengan keluarga tergugat termasuk orang tua
tergugat memiliki hubungan kurang harmonis dengan
penggugat sejak awal menikah, sehingga keluarga tergugat

selalu berusaha memisahkan penggugat dengan tergugat.
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5.
Bahwa, puncak perselisihan dan pertengkaran antara penggugat
dan tergugat terjadi pada sekitar bulan November 2015, yang
disebabkan tergugat dengan perempuan selingkuhan tergugat
tersebut diatas pergi bersama ke Samarinda, setelah penggugat
mengetahui kejadian tersebut, tergugat mengirim pesan kepada
penggugat dengan nada marah-marah, kemudian mengancam

akan menginjak-injak penggugat, kemudian pada saat itu juga

tergugat sempat melontarka terhadap penggugat.

6.

Bahwa, pada bulagd¥oqges NOY Br 2015, tergugat
pergi dari tempat#k f deng Binbawa semua
perabotan rum h orang tua
tergugat, sela h kediaman
bersama.

7 -mmmm e

Bahwa, mulai pat kerja di
Samarinda, sejé - eigugel seleliergugat pisah
rumah.

8.

Bahwa, keluarga peng ? jgigat sudah berusaha

mendamaikan penggugat dan tefgegat namun tidak berhasil.
9.

Bahwa, dengan kejadian tersebut rumah tangga penggugat dan

tergugat sudah tidak dapat dibina lagi dengan baik sehingga tujuan
perkawinan untuk membentuk rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah sudah sulit diwujudkan lagi dan perceraian
merupakan jalan terbaik bagi penggugat untuk menyelesaikan

permasalahan penggugat dengan tergugat.
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Berdasarkan alasan diatas, penggugat mohon Kepada Ketua
Pengadilan Agama Sangatta Cg. Majelis Hakim agar memeriksa,
mengadili, memutuskan dan menyelesaikan perkara ini, dengan
menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi sebagai berikut:

1. Mengabulkan gugatan penggugat.

2. Menjatuhkan talak ba'in shughra tergugat (Tergugat) terhadap
penggugat (Penggugat).

3. Menetapkan biaya perkara sesuai peraturan perundang-

udangan yang berlaku.

Apabila Majelis Ha .' gohon putusan yang
seadil-adilnya.
Menimbang, yang telah

ditetapkan Penggp

/

persidangan
sedangkan Tergug s orang lain
hadir sebagai wa ggil secara
resmi dan patut;
A menasihati

/

Onya bercerai
Menimbang, Penggugat
menyatakan mencabut n kembali dengan
Tergugat;

Menimbang, bahwa oleh karena Penggugat telah menyatakan
mencabut gugatannya maka Majelis Hakim mencukupkan pemeriksaan
perkara ini;

Menimbang, bahwa tentang jalannya pemeriksaan perkara ini,
semuanya telah dicatat dalan berita acara sidang. Selanjutnya untuk
mempersingkat uraian penetapan ini majelis hakim menunjuk kepada
berita acara sidang dimaksud sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dari penetapan ini;

TENTANG HUKUMNYA
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Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan penggugat
adalah sebagaimana diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa penggugat menyatakan mencabut
perkaranya yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama
Sangatta dengan Nomor 0400/Pdt.G/2018/PA.Sgta dengan alasan
antara Penggugat dan Tergugat telah rukun kembali, hal ini tidak
bertentangan dengan ketentuan Pasal 56 Undang-undang Nomor 7

Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama sebagaimana terakhir telah

jawaban, maka tidak @€l d i tergugat atas
pencabutan perkara ) 03 : ptentuan Pasal
271 dan 272 Rv;

Menimbang S e N aliéfsebut di atas,
maka permohonafsDefies Rarasgie ebut dapat
dikabulkan;

Undang-Undang
No.7 Tahun 1989 Tentan XsSebagaimana terakhir
telah diubah menjadi Undang Undafg=Nomor 50 Tahun 2009 biaya
perkara dibebankan kepada penggugat;

Mengingat segala ketentuan peraturan perundang-undangan

yang berlaku yang berkaitan dengan perkara ini.
MENETAPKAN

1. Mengabulkan permohonan pencabutan perkara Nomor
0400/Pdt.G/2018/PA.Sgta dari Penggugat;
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2. Memerintahkan Panitera untuk mencatat pencabutan perkara
tersebut dalam register perkara;

3. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya
perkara ini sejumlah Rp. 251.000,- (dua ratus lima puluh satu ribu
rupiah);
Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan
Majelis Hakim Pengadilan Agama Sangatta pada hari Rabu, tanggal 17
Oktober 2018 M, bertepatan dengan_tanggal 08 Sapar 1439 H, yang

diucapkan dalam sidang terj /I_!:E;--\ hari itu juga oleh
kami H. Ahmad Asy / @. Swa Majelis, Khairi

s ZNC X

Rosyadi, S.H.I. dan Adi : \V. asing sebagai

Panitera

Hakim Anggota |l,

Adi Martha Putera, S.H.I.

Panitera Pengganti,

Drs. Taswir

Perincian Biaya Perkara :
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Biaya Pendaftaran Rp 30.000,00
Biaya Proses Rp 50.000,00
Biaya Panggilan Rp 160.000,00
Biaya Redaksi Rp 5.000,00
Biaya Materai Rp 6.000,00+

A S A o

JUMLAH Rp 251.000,00
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